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Abstrak

Kompetensi Manajerial dan Kecerdasan Emosional merupakan aspek penting bagi seorang pemimpin
dalam menjalankan organisasinya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis besarnya pengaruh; 1)
Kompetensi Manajerial terhadap Gaya Kepemimpinan; 2) Kecerdasan Emosional terhadap Gaya
Kepemimpinan dan 3) Kompetensi Manajerial dan Kecerdasan Emosional secara bersama-sama
terhadap Gaya Kepemimpinan.. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis
pendekatan survei. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, kuesioner, dan
dokumentasi. Berdasarkan hasil analisis data maka kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini
adalah 1) terdapat pengaruh antara kompetensi manajerial terhadap Gaya Kepemimpinan dengan
hasil py1 sebesar 0,559 dengan t hitung 7,948 dan Sig 0,000 t tabel 1,66, jadi t hitung >t tabel (7,948
> 1,66), 2). Terdapat pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Gaya Kepemimpinan, dengan hasil
py2 sebesar 0,419 dengan t hitung 5,956 dan Sig 0,000 t tabel 1,66, jadi t hitung >t tabel ( 5,956 >
1,66), 3) Terdapatnya pengaruh positif secara bersama-sama variabel Kompetensi Manajerial (X1)
dan Kecerdasan Emosional (X2) terhadap Gaya Kepemimpinan (Y), dengan membandingkan nilai
probabilitas (sig) hasil perhitungan dengan taraf signifikan < 0,05. Hasil Uji Regresi diperoleh nilai
Fhitung 1000,936 > Ftabel 3,91 dengan nilai probabilitas (sig) 0,000b < 0,05 berarti Kompetensi
Manajerial (X1) dan Kecerdasan Emosional (X2) secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap
Gaya Kepemimpinan (Y) dengan hasil signifikan.

Kata Kunci: Kompetensi Manajerial, Kecerdasan Emosional, Gaya Kepemimpinan
Abstract

Managerial Competence and Emotional Intelligence are important aspects for a leader in running an
organization. This study aims to analyze the magnitude of influence; 1) Managerial Competence for
Leadership Styles; 2) Emotional Intelligence on Leadership Style 3) Managerial Competence and
Emotional Intelligence on Leadership Style. This research uses quantitative methods. The conclusions
of the study: 1) there is an influence between managerial competence on the Leadership Style with the
results of pyl 0, 559, t arithmetic> t table (7.948> 1.66), 2) There is an influence of Emotional
Intelligence on the Leadership Style, py2 results of 0.419 t arithmetic (5,956)> t table (1.66 3) There
is a positive influence on Managerial Competence and Emotional Intelligence variables on
Leadership Style, Regression Test Results obtained Fcount (1000,936)> Ftable (3.91) probability
value (sig) 0,000b <0.05 means that Managerial Competence and Emotional Intelligence together
positively influence the Leadership Style.

Keywords: Managerial Competence and Emotional Intelligence on the Leadership Style
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PENDAHULUAN
Keberadaan manusia dalam suatu organisasi
memiliki posisi yang sangat penting, karena

keberhasilan suatu organisasi sangat ditentukan oleh
kualitas sumber daya manusia yang bekerja
didalamnya. Seiring perkembangan teknologi yang
cepat pada setiap aspek kehidupan manusia maka
setiap organisasi membutuhkan sumber daya
manusia yang mempunyai kompetensi. Menurut
Budi  Suhardiman  dalam  Fatimah  (2015)
sebagaimana diikuti pendapat Spencer, Kompetensi
adalah a competency is anunderlying effective
and/or superior performance ini a job or situation
(kompetensi adalah kinerja yang efektif dan atau
unggul yang mendasari dalam pekerjaan atau
situasi). Menurut Greer, peran strategi sumber daya
manusia juga menyangkut masalah kompetensinya,
baik dalam kemampuan teknis, konseptual dan
hubungan manusia (Nawawi 2008).

Dalam penelitian ini pembahasan utama
adalah pada kompetensi manajerial. Kompetensi
manajerial modal awal yang harus dimiliki seorang
pejabat administrasi untuk dapat melaksanakan
pekerjaan sesuai dengan tugas dan tanggung
jawabnya sebagai seorang pemimpin unit organisasi.
Kompetensi manajerial  meliputi  kemampuan
menerapkan konsep dan teknik perencanaan,
pengorganisasian, pengendalian dan evaluasi kinerja
unit  organisasi, juga kemampuan dalam
melaksanakan prinsip good governance dalam
manajemen  pemerintahan dan  pembangunan
termasuk bagaimana mendayagunakan kemanfaatan
sumber daya pembangunan untuk mendukung
kelancaran pelaksanaan tugas (Rewansyah 2011).
Membahas kompetensi sumber daya manusia berarti
membahas karakteristik sumber daya manusia dalam
hal ini pejabat yang berkualitas yang dapat
menyokong operasional kerja dan pertumbuhan
organisasi. Perkembangan kompetensi yang semakin
luas dari sumber daya manusia memastikan bahwa
manajemen sumber daya manusia memegang
peranan penting dalam kesuksesan organisasi. Salah
satu tugas manajemen sumber daya manusia yaitu
mengupayakan agar kinerja pegawai dapat terus
meningkat dan terus menjadi lebih baik sesuai
dengan kebutuhan organisasi.

Pejabat administrator memegang peranan
yang sangat penting dalam menggerakan organisasi
pemerintah terutama dalam pelayanan publik, hal ini
sebagaimana termaktub dalam Peraturan Pemerintah
nomor 11 tahun 2017 tentang Manajemen Aparatur
Sipil Negara, dalam pasal 51 disebutkan bahwa
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pejabat administrator bertanggung jawab memimpin
pelaksanaan seluruh kegiatan pelayanan publik serta

administrator pemerintahan dan pembangunan (PP
nomor 11 tahun 2017).

Disamping kompetensi manajerial, seorang
pemimpin harus memiliki kecerdasan emosional, hal
ini dimaksudkan agar mampu  memotivasi diri,
memiliki ketahanan dalam menghadapi kegagalan,
mengendalikan emosi, dan menunda kepuasan serta
mengatur keadaan jiwa. Dengan kecerdasan
emosional tersebut seseorang dapat menempatkan
emosinya pada porsi yang tepat, memilah kepuasan,
dan mengatur suasana hati. Kecerdasan emosional
terbagi ke dalam lima wilayah utama, vyaitu
kemampuan mengenali emosi diri, mengelola emosi
diri, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang
lain, dan kemampuan membina hubungan dengan
orang lain. Memanage tim dan mampu memotivasi
tim untuk berkreasi (Mustika dkk. 2008).

Gaya kepemimpinan merupakan norma
perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat
orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku
orang lain seperti yang ia lihat. Gaya kepemimpinan
seseorang sangat erat dengan kompetensi manajerial
yang dimiliki oleh pemimpin tersebut serta
kecerdasan emosionalnya (Toha 2015). Menurut
Mariane Coleman dan Peter Earley; the leadership
styles are defined in terms of influence: who is
exerting; what is it exerted for; and what are its
outcmes. The categories defined are:1. Intructional
leadership which assumes that the key focus for
leader in education is the learning of their students,
so the influence of leader would tend to be based in
their expert knowledge and intended to improve the
effectiveness of teachers in the classroom.
2.Transformasional leadership often contrasted with
transactional leadership) which relates strongly to
building the capacity of members of the
organisation. Leadership of this type might be
exerised by people other than the formal leader, and
the outcomes would be greater capacity and
continuing improvement. 3.Moral leadership which
stresses the importance of values in leadership and
aims for morally justiied actions and democratic
schools.4.Participate leadership which focus on
sharing of decision making within the educational
istitution, thus leadership is distributed amongst the
group and the organisation becomes more
democratic 5.Managerial leadership which may also
be called transactional, technical or organisational
leadership. Leadership is formal, the aim of effisient
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achievement f goals. 6. Contingent leadership which
stresses the variation in response of leaders to
different leadership situations with the aim of
increasing capacity of organisation to respon
productively to demands for change.

Definisi  kepemimpinan  sesuai  dengan
pandangan masing-masing yang mendefinisikannya.
Kemudian pemimpin yang dikemukakan oleh Edwin
A. Locke adalah orang yang berproses membujuk
(inducing) orang lain untuk mengambil langkah-
langkah menuju suatu sasaran bersama. Seorang
pemimpin akan memainkan peranan yang sangat
dominan dalam kehidupan organisasinya. Peranan
tersebut sama sekali tidak mengurangi dan
mengabaikan pentingnya peranan yang perlu
dimainkan oleh para pelaksana. Akan tetapi
pelaksana perlu dibimbing, dibina, diarahkan dan
digerakkan sedemikian rupa sehingga mau dan
mampu  mengerahkan  tenaga, waktu, dan
ketrampilannya bagi kepentingan organisasi.

Seorang pemimpin yang efektif harus
menggunakan gaya kepemimpinan yang berbeda
dalam situasi yang berbeda (Rivai, 2014).
Kepemimpinan adalah upaya mempengaruhi banyak
orang melalui komunikasi untuk mencapai tujuan.
Kepemimpinan merupakan suatu ilmu yang
mengkaji secara komprehensif tentang bagaimana
mengarahkan, mempengaruhi, dan mengawasi
orang lain untuk mengerjakan tugas sesuai dengan
perintah yang direncanakan (Durbin 2009).

Gaya kepemimpinan adalah sifat, kebiasaan,
tempramen, watak, dan keperibadian yang
membedakan seorang pemimpin dalam berinteraksi
(Kartini  Kartono, 2008). Gaya kepemimpinan
merupakan norma perilaku yang digunakan oleh
seseorang pada seseorang tersebut mencoba
mempengaruhi perilaku orang lain atau bawahan
Toha, 2015). Gaya kepemimpinan adalah suatu cara
yang dipergunakan oleh seorang pemimpin dalam
mempengaruhi, mengarahkan, mendorong dan
mengendalikan ~ bawahannya  dalam  rangka
pencapaian tujuan organisasi secara efesien dan
efektif ~ (Harbaini  Pasolong, 2008). Gaya
Kepemimpinan dipandang sebagai gaya
kepemimpinan situasional yang terbentuk dari
dinamika hubungan kerja di antara unsur-unsur
pimpinan dan staf yang terungkap dari kadar
bimbingan dan arahan yang diberikan pemimpin;
Perilaku hubungan diantara pemimpin dan pengikut;
dan level kesiapan pengikut dalam melaksanakan
tugas, fungsi, atau tujuan tertentu (Hersey, Paul dan
Blancard  2009). Pemimpin  harus mampu
mempelopori semua perbuatan yang baik, agar
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diikuti  oleh bawahan. Dalam pengambilan
keputusan terdapat empat gaya kepemimpinan: a.
Instruksi b. Konsultasi c. Partisipasi d. Delegasi

(Chaudhury 2010).
Pemimpin akan berhasil secara efektif
memimpin (Rivai 2014)dengan masyarat;

mempunyai kecerdasan yang tinggi memikirkan dan
mencari cara pemecahan masalah, mempunyai
emosi yang stabil , mampu memberi kenyamanan
pada bawahan, Mampu mengorganisasi dan
menggerakan bawahan, mempunyai ketrampilan
manajemen. Sebagai seorang pemimpin, Pejabat
administrator dalam melakukan pelayanan publik
serta administrator pemerintahan dan pembangunan
harus mempunyai kompetensi manajerial. Menurut
PERKA BKN nomor 7 (2013) Kompetensi
manajerial  (managerial ~ competence) adalah
kompetensi yang berhubungan dengan berbagai
kemampuan manajerial yang dibutuhkan dalam
menangani tugas organisasi. Kompetensi manajerial
adalah soft competency yang mencakup aspek
pengetahuan, keterampilan, dan sikap sesuai tugas
dan atau fungsi jabatan.

Menurut David Mc Clelland (2011)
kompetensi adalah karakteristik yang dimiliki
seseorang yang membuatnya mampu menunjukkan
kinerja yang lebih hebat (superior) dari pada rata-
rata orang pada umumnya. Mc Clelland menyatakan
kompetensi dibangun oleh beberapa elemen yaitu
skill, knowledge, sosial role, self emage, trait,
motive. Soft competence disebut juga kompetensi
perilaku, Soft competence diperlukan guna
mendukung hard competence seperti kecerdasan
emosi, orientasi keberhasilan, perangai, motif, bakat,
humor, pembelajar. Menurut Mclelland dalam
Sedarmayanti  (2012:283), kompetensi  adalah
karakteristik yang mendasar yang dimiliki seseorang
yang berpengaruh langsung terhadap atau dapat
memprediksikan kinerja yang sangat baik.

Menurut Wibowo (2010:324), kompetensi
adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan atau
melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi
atas keterampilan dan pengetahuan serta didukung
olen sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan
tersebut. Menurut Wirawan (2009:9), kompetensi
sebagai karakteristik pengetahuan, keterampilan,
perilaku, dan pengalaman untuk melakukan suatu
pekerjaan atau peran tertentu secara efektif. Menurut
Agency dalam Sudarmanto (2009), mengemukakan
kompetensi sebagai kemampuan untuk menjalankan
aktivitas dalam pekerjaan atau fungsi sesuai dengan
standar kerja yang diharapkan.
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Menurut Fletcher dalam Ramelan (2015),
kompetensi adalah hasil standar dari pekerjaan atau
perilaku standar dalam peran pekerjaan tertentu.
Menurut Simamora (2014), kompetensi adalah jenis
keahlian, pengetahuan, dan kemampuan yang
diperlukan untuk menunaikan sebuah pekerjaan
secara efektif. Menurut Prihadi (2010:91),
mendefinisikan kompetensi merupakan seperangkat
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang saling
terkait yang mempengaruhi jabatan yang diduduki
seseorang (peran dan tanggung jawab), berkorelasi
dengankinerja pada jabatan tersebut, dan dapat
diukur dengan standar-standar yang diterima serta
dapat  ditingkatkan  melalui  pelatihan  dan
pengembangan. Menurut Noe (2012:94), kompetensi
merupakan aspek kemampuan seseorang Yyang
meliputi pengetahuan, keterampilan, sikap, nilai,
atau karakteristik pribadi yang memungkinkan
pekerja mencapai keberhasilan dalam menyelesaikan
tugas-tugas.

Dimensi kompetensi terdiri dari
pengetahuan (knowledge), keahlian (skill), sikap
(attitude). Wibowo mengungkapkan terdapat lima
tipe karakteristik kompetensi 1) Motif sesuatu yang
secara konsisten dipikirkan atau diinginkan orang
yang menyebabkan tindakan 2) Sifat (karakteristik
fisik dan respon yang konsisten terhadap situasi atau
informasi) 3) Konsep diri (sikap, nilai-nilai, citra diri
seseorang), 4) Pengetahuan ( informasi yang dimiliki
orang dalam bidang spesifik, 5) Ketrampilan
(kemampuan mengerjakan tugas fisik/mental. Hasil
penelitian tentang hubungan kompetensi,
kepemimpinan, budaya organisasi dan pengaruhnya
terhadap kinerja membuktikan bahwa peningkatan
kompetensi tidak terlepas dari peran kepemimpinan
(Edison, 2016).

Kecerdasan ~ emosional  seperti  yang
didefinisikan oleh Goleman dalam jurnal Njoroge
2014), yaitu Emotional intelligence as defined by
Goleman (2006) in is the ability to identify,
understand, use and manage one’s and other’s
emotional states effectively. This involves an
intellectual process that leads to the use of those
feelings to motivate, plan and achieve. Artinya
kecerdasan emosional merupakan kemampuan untuk
mengidentifikasi, memahami,menggunakan  dan
mengelola kondisi emosional seseorang lainnya
secara efektif. Hal ini melibatkan proses intelektual
yang mengarah pada penggunaan perasaan mereka
untuk memotivasi, merencanakan dan mencapai
keberhasilan.

Kontribusi intellegence quotient (1Q) bagi
keberhasilan seseorang hanya sekitar 20% dan
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sisanya 80% ditentukan oleh serumpun faktor-faktor
yang disebut kecerdasan emosional (EQ). (Latif
2012) Kedemimpinan tanpa kecerdasan emosional
tidaklah sempurna dan mungkin juga kurang
profesional. sebagaimana gambar berikut ini:

Kecerdasan Emosional
|
Gaya manajemen positif

Kepemimpinan strategis

Pekerja

Gambar 1 Berinvestasi dalam kecerdasan emosional
Sumber: Akmal Latif SuperSpiritual Quotion9SS)

Dari hasil kajian teori diatas, maka dapat di
tuangkan dalam frame work berikut ini :

4 N
Kompetensi
Manajerial
(X1)

\ J

4 Y
Kecerdasan

Emosional (Xz)

Gaya
Kepemimpinan
()

\ J
Gambar 2 Konstelasi hubungan Antara X1, X2 dengan

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan
penelitian untuk mengetahui faktor-faktor yang
diduga berpengaruh terhadap gaya kepemimpinan
pejabat administrator yaitu kompetensi manajerial
dan kecerdasan emosional.

Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah 1. Apakah terdapat pengaruh langsung
kompetensi manajerial ~ (X;) terhadap Gaya
Kepemimpinan (Y) pejabat administrator di Provinsi
Jambi. 2.Apakah terdapat pengaruh Kecerdasan
emosional (X») terhadap Gaya kepemimpinan
pejabat administrator (Y) di Provinsi Jambi. 3.
Apakah terdapat pengaruh langsung antara
kompetensi manajerial (X;) dan kecerdasan
emosional terhadap gaya kepemimpinan (Y)
pejabat administrator di Provinsi Jambi.

Hipotesis ~ dalam penelitian ini sebagai
berikut: 1.Kompetensi Manajerial (X1 secara
langsung berpengaruh positif ~ terhadap Gaya
Kepemimpinan pejabat administrator di Provinsi
Jambi (). 2.Kecerdasan Emosional (X2) secara
langsung berpengaruh  positif  terhadap Gaya
Kepemimpinan pejabat administrator di Provinsi
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Jambi  (Y). 3) Kompetensi Manajerial (X1), dan
Kecerdasan Emosional (Xz) berpengaruh langsung
terhadap Gaya kepemimpinan) pejabat administrator
di Provinsi Jambi (Y).

Berdasarkan masalah dan tujuan, metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei
hubungan kausal, yang akan menguji pola hubungan
dan pengaruh langsung dan tidak langsung, antara
variabel eksogen kompetensi manajerial (Xi) dan
Kecerdasan Emosional (X2 terhadap variabel
endogen Gaya Kepemimpinan pejabat administrator
(Y). Menurut Gay dalam Mukhtar (Mukhtar 2013),
ukuran minimum sampel yang dapat diterima
sebaiknya didasarkan pada desain atau metode
penelitian  yang digunakan. Secara umum,
pandangan tentang populasi lebih disepakati untuk
sebuah penelitian, dimana populasi yang dipandang
relatif homogen, maka populasi dapat ditarik
minimal 5 % dan maksimal 30%.

Mengingat jumlah populasi dari ketiga
wilayah tersebut cukup besar sekitar 522 orang maka
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Penentuan dan pengujian Koefisien
Tabel 1. Penentuan dan Pengujian Koefisien

Model R R Adjusted Std. Error of the
Squa R Square Estimate

re
,934

1 ,966° ,933 3,09503

a. Predictors: (Constant), Kompetensi Manajerial dan
Kecerdasan Emosional

b. Dependent Variabel: Gaya Kepemimpinan

Sumber : Hasil Analisis SPSS, 2019

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa
nilai koefisiensi determinasi adjusted Square adalah
sebesar 0,933 atau (93,3%). Hal ini berarti bahwa
Kompetensi Manajerial dan Kecerdasan Emosional
dalam menjelaskan pengaruh terhadap Gaya
Kepemimpinan adalah sebesar 93,3 % sedangkan
sisanya 6,7 % dipengaruhi faktor lain diluar itu.

peneliti menggunakan teori menurut Gay dalam
Mukhtar, dimana populasi yang dipandang relatif
homogen, maka populasi dapat ditarik minimal 5 %
dan maksimal 30%. Pada penelitian ini peneliti
menetapkan sample sebesar 131 orang ( 25,09 %)

Dari 131 orang tersebut sebanyak 30 orang
dijadikan sebagai sampel uji coba dan 101 orang
sebagai sampel penelitian.

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif

Tabel 2. Standar Koefisien
Standar
Unstandardize  dized
d Coefficients Coeffici .
Model ents t Sig.
Std.
B Error Beta
(Constant) 6,836 3,223 2,121 ,036
gompem” 505 064 559 7,948 000
K.Emosi ,407 ,068 ,419 5,956 ,000

dengan jenis pendekatan survei. Penelitian survei
yaitu suatu penelitian yang dilakukan melalui
pengamatan langsung terhadap suatu gejala atau
pengumpulan informasi dari populasi besar maupun
kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari
sampel sebagai mewakili data populasi tersebut.

Teknik Analisis data yang dilakukan adalah
dengan tahapan: 1) analisis statistik deskriptif (data
mean, median, modus dan standar deviasi), 2)
Pengujian persyaratan analisis (Uji Normalitas, Uji
Homogenitas, Uji Linearitas Regresi, Uji F (Simultan)
dan Uji t (Parsial), Analisis koofesien Diterminasi);
3) pengujian hipotesis.

Sumber : Hasil Analisis SPSS, 2019

Model struktural yang disajikan dalam
gambar berikut :
X1
)
X2

Gambar 2. Model Struktural hasil perhitungan
Sumber : Hasil Penelitian. 2019

Persamaan regresinya adalah :
Y = 6,836 +,505X1+,407Xz +¢

Berdasarkan hasil perhitungan berdasarkan
data yang diperoleh dengan menggunakan SPSS 23,
didapat seluruh koefisien masing-masing variabel
bertanda positif dan signifikan dengan o < 0,05
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Pengujian Hipotesis

Hasil perhitungan koefisien dengan SPSS 23
dijadikan dasar untuk menguji Hipotesis yang
disusun sebelumnya dan untuk mengukur variabel
independen terhadap variabel dependen  sesuai
dengan model struktural yang dibuat dalam
penelitian ini. Dalam pengujian hipotesis jika thiung >
trpet maka koefisien signifikan dan sebaliknya jika
thiung < tranet Maka koefisien tidak signifikan. Hasil uji
hipotesis dapat dijelaskan sebagai berikut:

Hasil uji Hipotesis 1

Untuk  membuktikan bahwa terdapat
hubungan positif variabel Kompetensi Manajerial
(X1) terhadap Gaya Kepemimpinan (Y) hipotesis
yang diuji adalah sebagai berikut:

Ho py1= 0 (Ho diterima, H.
ditolak)
i Hy ' py1L > 0 (Ho di tolak, H; di
terima)
Dari hasil perhitungan diperoleh koefisien
Kompetensi Manajerial (X;) terhadap Gaya

Kepemimpinan (Y) atau py: sebesar 0,559 dengan t
niung 7,948 dan Sig 0,000 t tabel 1,66, jadi t hiung >t
woet (7,948 > 1,66), berarti Ho ditolak dan Ha
diterima atau Kompetensi Manajerial (X1)
mempunyai pengaruh terhadap Gaya Kepemimpinan
(Y). Atau dapat juga dilihat dari level signifikan
0,000 < 0,05 (alpha) berarti Kompetensi Manajerial
(X1) mempunyai pengaruh signifikan terhadap Gaya
Kepemimpinan (). Kesimpulannya adalah jika
Pejabat  Administrator  memiliki ~ Kompetensi
Manajerial, baik secara vertikal maupun secara
horizontal maka Pejabat Administrator tersebut akan
lebih baik dalam memimpin unit organisasinya,
begitu juga sebaliknya.

Hasil Uji Hipotesis 2

Untuk  membuktikan  bahwa terdapat
hubungan positif variable Kecerdasan Emosional
(X2) terhadap Gaya Kepemimpinan (Y) hipotesis
yang diuji adalah sebagai berikut:

Ho py2<0 (Ho diterima, H1 ditolak)

Hi .« py2 > 0 (Ho di tolak, H1 di terima)

Dari hasil perhitungan diperoleh koefisien
Kecerdasan Emosional (X;) terhadap Gaya
Kepemimpinan (Y) atau py. sebesar 0,419 dengan t
hitung 5,956 dan Sig 0,000 t tabel 1,66, jadi t hitung
>t tabel (/5,956 > 1,66), berarti Ho ditolak
dan Ha diterima atau Kecerdasan Emosional (X2)
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mempunyai pengaruh terhadap Gaya Kepemimpinan
(Y). Atau dapat juga dilihat dari level signifikan
0,000 < 0,05 (alpha) berarti Kecerdasan Emosional
(X2) mempunyai pengaruh signifikan terhadap
Gaya Kepemimpinan (Y). Kesimpulannya adalah
jika Pejabat Administrator memiliki Kecerdasan
Emosional yang baik (sabar, bijak, kemampuan
mengendalikan emosi), baik secara vertikal maupun
secara horizontal maka Pejabat Administrator
tersebut akan memiliki Gaya Kepemimpinan yang
menarik (demokratis, transformasional, visioner)
yang disenangi oleh bawahannya, begitu juga
sebaliknya.

Hasil Uji Hipotesis 3

Untuk membuktikan hipotesis ketiga dari
penelitian ini yaitu terdapatnya pengaruh positif
secara bersama-sama variabel Kompetensi
Manajerial (X;) dan Kecerdasan Emosional (X»)
terhadap Gaya Kepemimpinan (YY) pejabat
administrator dapat dilihat dari hasil perhitungan
Anova.

Uji ~ Simultan  (keseluruhan)  variabel
independen (Kompetensi Manajerial (Xi) dan
Kecerdasan Emosional (X)) terhadap variabel
dependen (Gaya Kepemimpinan), dapat dilakukan
dengan membandingkan nilai probabilitas (sig) hasil
perhitungan dengan taraf signifikan < 0,05.

1) Jika hasil perhitungan nilai probabilitas sig < 0,05
maka dinyatakan signifikan

2) Jika hasil perhitungan nilai probabilitas sig > 0,05
maka dinyatakan tidak signifikan

Dapat juga membandingkan nilai Fhiwung
dengan Frper dengan kaedah sebagai berikut:
1) Jika Fhiwng > Fraber maka dinyatakan signifikan
2) Jika Fning < Fuver maka dinyatakan tidak
signifikan

Tabel 3. Hasil Uji Regresi

Model Sum of df

Squares Square

Mean F Sig.

1 Regressio 19176,41 9588,20 1000,93 ,000
2 b
n 0 5 6
Residual 1360 252 1‘2‘ 9,579
20536,66 14
2 4
a. Dependent Variable: Gaya Kepemimpinan

b. Predictors: (Constant), Kecerdasan .Emosional, Kompetensi
Manajerial

Sumber : Hasil Analisis SPSS, 2019
Adapun perhitungan hasil Uji Regresi
disajikan pada tabel 3. Hasil perhitungan Anova

Total
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diperoleh nilai Fhiung 1000,936 > Fraper 3,91 dengan
nilai probabilitas (sig) 0,000° < 0,05 berarti
Kompetensi Manajerial (X;) dan Kecerdasan
Emosional (X;) secara bersama-sama berpengaruh
positif terhadap Gaya Kepemimpinan (Y) dengan
hasil signifikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penentuan  besar  pengaruh
independen disajikan pada tabel 4.
Tabel 4. Besar pengaruh variabel independen (X1 dan
X2) terhadap variabel dependen (Y)

variabel

Variabel Terhadap Gaya Total
Independen Kepemimpinan

¥
Kompetensi 0,559? = 31,25
Manajerial 0,312481 %
Kecerdasan 0, 419%= 17,56
Emosional 0,175561 %

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2019

Pejabat administrator ( eselon I1l) harus
memiliki kompetensi  kepemimpinan.Kompetensi
kepemimpinan adalah kompetensi yang h
dimiliki oleh pejabat Struktural Eselon 1 - 1V .
mampu memimpin bawahannya secara efektif.

Berdasarkan hasil pengujian  hipotesis
penelitian, menunjukkan Kecerdasan Emosional
berpengaruh langsung positif dan signifikan
terhadap Gaya Kepemimpinan. Besar Koefisien jalur
antara kecerdasan emosional terhadap gaya
kepemimpinan sebesar py» = 0,419. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa kecerdasan
emosional sangat berperan dalam mempengaruhi

gaya kepemimpinan pejabat administrator di
Provinsi Jambi.
Goleman  mengungkapkan sebagaimana

yang dikutip oleh M. Shodiq Mustika, Rusdin
S.Rauf, dan Indarwati lhsani ada lima wilayah
kecerdasan emosi yaitu: (1) mengenal emosi diri; (2)
mengelola emosi; (3) memotivasi diri;(4) mengenal
emosi orang lain; dan (5) membina hubungan.
Perasaan empati merupakan faktor penting dalam
membina hubungan dengan orang lain, hal ini
merupakan kunci kesuksesan seseorang. Empati
adalah kemampuan alam perasaan seseorang untuk
menempatkan perasaan dirinya ke dalam alam
perasaan orang lain, sehingga dapat memahami
pikiran, perasaan, dan perilakunya (Tridhonanto
2010). Di samping itu Goleman mengatakan bahwa
untuk sukses dibutuhkan kompetensi emosional,
yaitu kemampuan belajar berdasarkan kecerdasan
emosional yang menghasilkan performa yang luar
biasa di tempat kerja. Kecerdasan emosional

Enadarlita

menentukan potensi kita untuk belajar keterampilan
praktis yang didasarkan pada lima elemen yaitu:
kesadaran diri, motivasi, self-regulation, empati, dan
kecakapan dalam hubungan. Di sisi lain kompetensi
emosional ~ menunjukkan berapa banyak potensi
telah diterjemahkan ke dalam kemampuan on-the-
job. Kecerdasan emosional yang tinggi tidak
menjamin seseorang akan belajar kompetensi
emosional dalam pekerjaan, tetapi potensi sangat
baik perannya dalam proses belajar

Dubrin dalam bukunya “The Complete
Ideal’s Guides Leadership menyatakan bahwa
Kepemimpinan adalah upaya mempengaruhi banyak
orang melalui komunikasi untuk mencapai tujuan.
Kepemimpinan merupakan suatu ilmu yang
mengkaji secara komprehensif tentang bagaimana
mengarahkan, mempengaruhi, dan mengawasi
orang lain untuk mengerjakan tugas sesuai dengan
perintah yang direncanakan.

Keberhasilan pejabat administrator sangat
dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan, terutama gaya
kepemimpinan transformational. Menurut  Keller
dalam Fatimah mengemukakan bahwa:
“Kepemimpinan transformational adalah suatu gaya
kepemimpinan yang mengutamakan pemenuhan
terhadap tingkatan tertinggi dari hirarki Maslow
yakni kebutuhan akan harga diri dan aktualisasi
diri”.

Kepemimpinan transformasional merupakan
kepemimpinan yang sejati karena kepemimpinan ini
bekerja menuju sasaran pada tindakan mengarahkan
organisasi kepada suatu tujuan yang belum pernah
dicapai sebelumnya.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Simpulan

Kompetensi Manajerial berpengaruh sekitar
pyr 0,312481 atau 31,25% terhadap Gaya
Kepemimpinan. Kecerdasan Emosional
berpengaruh sebesar py1 0,175561 atau 17,56%
terhadap Gaya Kepemimpinan.  Variabel
Kompetensi Manajerial dan Kecerdasan Emosional
secara bersama-sama berpengaruh terhadap Gaya
Kepemimpinan dilihat dari nilai koefisiensi
determinasi adjusted Square sebesar 0,933 atau
(93,3%), sedangkan sisanya 6,7 % dipengaruhi
faktor lain diluar itu. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kedua variabel independen
tersebut mempunyai pengaruh yang sangat kuat
terhadap variabel dependen.
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Rekomendasi
Diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberi masukan kepada pengambil kebijakan

dalam menilai calon pejabat administrasi/struktural
yang akan menduduki jabatan tersebut, dengan
mempertimbangkan kompetensi yang dimiliki serta
kecerdasan emosional nya agar mampu membangun
organisasi.
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